V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Gaharu
(Aquilaria malaccensis) Terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus yang telah dilakukan, didapatkan simpulan berikut :

1. Ekstrak daun gaharu (Aquilaria malaccensis) memberikan diameter zona
hambat terbaik terhadap Pseudomonas aeruginosa sebesar 1,3 cm dan
Staphylococcus aureus sebesar 1,5 cm.

2. Ekstrak daun gaharu (Aquilaria malaccensis) dengan konsentrasi 30 %
menghasilkan aktivitas antibakteri yang paling kuat terhadap
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.

3. Ekstrak daun gaharu (Aquilaria malaccensis) positif mengandung

senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya
terkait dengan aktivitas antibakteri ekstrak daun gaharu (Aquilaria
malaccensis), antara lain :
1. Melakukan pembuatan serbuk dengan alat mealer machine dan
sejenisnya untuk mendapatkan lebih banyak jumlah bubuk daun gaharu.
2. Perlu dilakukan penelitian mengenai perbandingan aktivitas antibakteri

dari kulit batang gaharu dengan daun gaharu untuk mengetahui bagian
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. mana dari daun gaharu yang memiliki aktivitas antibakteri yang lebih
kuat.

. Perlu dilakukan pengujian kandungan senyawa aktif dengan
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis atau Gas Chromatography-Mass
Spectrometry (GC-MS) untuk mengetahui jenis dan kadar senyawa aktif
yang terkandung di dalam ekstrak daun gaharu.

. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun gaharu
dengan variasi pelarut (polar dan non-polar) untuk mengetahui pelarut
mana yang memberikan hasil aktivitas antibakteri yang paling baik.

. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun gaharu
dengan variasi konsentrasi ekstrak yang lebih rendah agar hasil tidak
dipengaruhi oleh faktor kekentalan ekstrak dengan konsentrasi yang

tinggi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Jadwal Penelitian

Bulan
November | Januari | Februari Maret

Kegiatan

Pengambilan bahan
Penmbuatan serbuk

Ekstraksi

Pembelian bakteri uji
Pembutatan medium

Uji kemurnian bakteri uji
Perbanyakan bakteri uji
Pengujian fitokimia kualitatif
Pengujian fitokimia kuantitatif

Juli

Pengukuran luas zona hambat
Pengukuran KHM

Uji KL T alkaloid

Analisis data

Penyusunan naskah
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Lampiran 2. Proses pembuatan serbuk dan maserasi daun gaharu

r'"”' & i
Gambar 29. Pencucian dan pengeringanginan daun gaharu
(Sumber : dokumentasi pribadi)

: RN \ .-
Gambar 30. Penentuan kadar air daun gaharu
(Sumber : dokumentasi pribadi)
Keterangan : menggunakan alat moisture balancing

Gambar 31. Hasil serbuk daun gaharu
(Sumber : dokumentasi pribadi)
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Gambar 32. Proses penyaringan maserat daun gaharu
(Sumber : dokumentasi pribadi)

Lampiran 3. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun gaharu terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus

Tabel 9. Hasil diameter dan luas zona hambat uji aktivitas antibakteri

Bakteri
Perlakuan | Pengulangan | Pseudomonas aeruginosa | Staphylococcus aureus
dl d2 LZH dl d2 LZH
1 1,1 1,1 0,668 1,3 1,3 1,044
2 1,1 1,1 0,668 1,31 1,3 1,044
15 % 3 1,1 1,1 0,668 1,2 1,2 0,848
4 1,1 1,1 0,668 1,3 1,3 1,044
5 1,1 1,1 0,668 1,3| 14 1,146
Rata-Rata 0,668 1,025
1 1,3 1,3 1,044 L5 1,5 1,483
P 1,3 1,3 1,044 L5 1,5 1,483
30% 3 1,3 1,3 1,044 14| 14 1,256
4 1,2 | 1.2 0,848 L,5| 1,5 1,483
5 1,2 | 1.2 0,848 1,3 1,3 1,044
Rata-Rata 0,965 1,350
1 1,2 | 1,2 0,848 1,3 1,3 1,044
2 1,3 1,3 1,044 1,3 1,3 1,044
60% 3 1,2 | 1.2 0,848 1,3 1,3 1,044
4 1,1 1,1 0,668 1,3 1,3 1,044
5 1,2 | 1,2 0,848 1,2 1,2 0,848
Rata-Rata 0,851 1,005
1 1,3 1,1 0,848 1,3 1,3 1,044
Kontrol + | 2 14 | 1,3 1,146 1,3 1,3 1,044
Ampisilin | 3 1,1 1,1 0,668 1,3 1,3 1,044
4 1,1 1,1 0,668 1,3 1,3 1,044
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Lampiran 4. Hasil uji ANAVA luas zona hambat ekstrak daun gaharu terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:LZH

Source Type Il Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 13,320° 6 2,220 130,284 ,000
Intercept 24,506 1 24,506 1438,131 ,000
Bakteri ,504 1 ,504 29,598 ,000
Perlakuan 12,816 5 2,563 150,421 ,000
Error ,903 53 ,017
Total 38,729 60
Corrected Total 14,223 59
a. R Squared = ,937 (Adjusted R Squared = ,929)

1. Bakteri
Dependent Variable:LZH
Bakteri 95% Confidence Interval
Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

Pseudomonas aeruginosa ,547 ,024 ,500 ,595
Staphylococcus aureus , 731 ,024 ,683 779




Dependent Variable:LZH

2. Perlakuan

Perlakuan 95% Confidence Interval
Mean Std. Error | Lower Bound Upper Bound

metanol 15% ,847 ,041 ,764 ,929
metanol 30% 1,158 ,041 1,075 1,240
metanol 60% ,928 ,041 ,845 1,011
ampisilin ,902 ,041 ,819 ,985
DMSO 7,182E-17 ,041 -,083 ,083
metanol -1,305E-15 ,041 -,083 ,083
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Lampiran 5. Hasil uji DMRT luas zona hambat ekstrak daun gaharu terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus

LZH

Duncan®”
Perlakuan Subset

N 1 2 3
DMSO 10 ,00000
metanol 10 ,00000
metanol 15% 10 ,84660
ampisilin 10 ,90220
metanol 60% 10 ,92800
metanol 30% 10 1,15770
Sig. 1,000 ,194 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,017.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 10,000.

b. Alpha = ,05.
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Lampiran 6. Hasil skrining alkaloid dalam ekstrak daun gaharu dengan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Standar kinin sulfat
winCATS Planar Chromatography Manager
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~ C 1C A s g (T Bl }
Bo7 0.13 033 053 073 0.93 o7 0.13 033 053 073 0.93
Start Start Max Max Max End End Area
Peak Rf Height Rf Height % Rf  Height Area % Assigned substance
1 0.13 0452049 1.20:5 9.74 0.20 18.2 439.4 4.69 Substance 1
2 0.21 21:9:570.30-5.109.75 16211 +.-0.839 6.3 6354.1  67.80 Substance 2
3 0.47 58 054 297 1413 055 289 10703 11.42 Substance 4
4 055~ - 291 065 303, 1437061213 1186.6  12.66 Substance 5
5 0:662: 112,97 .0.67: - ~20.3 9.65 0.69 9.2 321.0 3.42 Substance 7
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Sampel (Ekstrak metanol daun gaharu)
winCATS Planar Chromatography Manager

l Track 2, ID: sampel
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Peak Rf Height Rf Height % Rf  Height Area % A d subst:
1 0.21 10.5°0.31" .. 74.9: *44.03.-.0.37. 7 2211 44717  64.32 Substance 2
2 7039 154 040" 165 9:68 043 23 250.0 3.60 Substance 3
3 0.48 04 0.59 18.8 11.08 0.64 8.8 1220.7:1--17.56 Substance 6
4 065 79 065, 14.1 830 0.8 49 186.6 2.68 Substance 7
5 0.85 69 0.86 12.6 741 0.88 3.4 259.0 3.73 Substance 10
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